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PRAKATA PENGUKUHAN
Bismillahirrahmaanirrahiim.
Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.

Majelis Pengukuhan Profesor Riset, Bapak Menteri Pertanian
dan hadirin yang saya hormati,

Terlebih dahulu saya ingin mengajak hadirin untuk
senantiasa memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya, sechingga kita dapat
berkumpul bersama-sama di ruangan ini, dalam prosesi
pengukuhan  Profesor  Riset Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian.

Pada kesempatan yang berbahagia ini, dengan segala
kerendahan hati, perkenankanlah saya menyampaikan orasi
ilmiah dalam rangka pengukuhan Profesor Riset di bidang Sosial
Ekonomi Pertanian pada Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian.

Sesuai dengan latar belakang ilmu dan penelitian yang
ditekuni selama ini, orasi ilmiah yang akan disampaikan ke
hadapan majelis dan hadirin berjudul:

“REFORMULASI KEMITRAAN USAHA AGRIBISNIS
SEBAGAI STRATEGI PENINGKATAN NILAI
TAMBAH DAN DAYA SAING HORTIKULTURA DAN
UNGGAS”
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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang
saya hormati,

Perubahan lingkungan strategis berupa  globalisasi
ekonomi, segmentasi pasar, preferensi konsumen, gejolak faktor
ekternal dan kelestarian lingkungan menuntut adanya perubahan
cara beroperasi kelembagaan bisnis. Kemitraan usaha agribisnis
ditemukan hampir pada semua komoditas pertanian di
Indonesia, namun secara faktual eksistensi dan perkembangan
kemitraan usaha yang dinamis ditemukan pada komoditas
hortikultura'?? dan unggas™>®.

Kementerian Pertanian pada kabinet Indonesia Maju
(2019-2024) mencanangkan pertanian maju-mandiri-modern
untuk peningkatan produksi dan ekspor’. Pertanian maju
dilaksanakan dengan menerapkan teknologi maju. Pertanian
mandiri dilaksanakan dengan menerapkan efisiensi biaya.
Sementara itu, pertanian modern dilaksanakan melalui
optimalisasi pemanfaatan lahan dan penyediaan air irigasi.

Permasalahan  pokok  pengembangan  agribisnis
hortikultura dan unggas adalah belum terwujudnya ragam,
kuantitas, kualitas, serta kesinambungan pasokan sesuai dengan
dinamika permintaan pasar dan preferensi konsumen®”'.
Permasalahan  tersebut nampak nyata pada produk
hortikultura'"'? dan unggas'*'* untuk tujuan pasar modern,
industri pengolahan, industri kuliner, dan pasar ekspor.

Secara empiris ditemukan adanya eksploitasi oleh
perusahaan besar kepada petani melalui peubah kualitas dan
harga schingga sering menimbulkan permasalahan ketidak-
keberlanjutan kemitraan usaha'>!°. Pentingnya menempatkan
kekuatan agribisnis dalam pembangunan ekonomi. Kemitraan



Usaha Agribisnis Terpadu (KUAT) sebagai strategi untuk
meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk merupakan
salah satu alternatif solusinya'”-®-!?.

Ekonomi kelembagaan mengakui prinsip ekonomi
neoklasik tentang kelangkaan dan asas efisiensi untuk
mengatasinya, namun berbeda dalam mencapai
@ . 20 . . . . .
keseimbangan™". Ekonomi neoklasik mencapai efisiensi
melalui persaingan, sedangkan ekonomi kelembagaan mencapai

. F . a 9
efisiensi melalui kerja sama?'2°,

Upaya meningkatkan nilai tambah dan daya saing
komoditas hortikultura dan unggas melalui model KUAT
membutuhkan kehadiran perusahaan mitra yang memiliki jiwa
kepemimpinan dan penerobos, kandungan kewirausahaan dan
berintegritas tinggi***. Inovasi model KUAT dapat dipandang
sebagai jembatan dalam mewujudkan sistem agribisnis yang
dapat menciptakan nilai tambah dan daya saing produk secara
berkelanjutan''*!5, Inovasi ini juga sangat diperlukan dalam
menata ulang sistem dan usaha agribisnis menuju posisi “the
new normal” di tengah pandemi Covid-19 yang memerlukan
perubahan pada seluruh segmen rantai nilai agribisnis.

Berdasarkan beberapa fakta dan pemikiran tersebut, maka
disampaikan orasi dengan susunan sebagai berikut: dinamika
kemitraan agribisnis pada komoditas hortikultura dan unggas;
reformulasi kemitraan usaha agribisnis kondisi yang ada;
gagasan inovasi model KUAT; potensi, peluang, dan tantangan
pengembangan inovasi model KUAT; serta arah, sasaran, dan
strategi pengembangan inovasi model KUAT di kawasan
hortikultura dan unggas berbasis korporasi petani.



II. DINAMIKA KEMITRAAN USAHA AGRIBISNIS
HORTIKULTURA DAN UNGGAS

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang
saya muliakan,

Kemitraan usaha agribisnis adalah kontrak antara dua
orang atau lebih yang membentuk gabungan usaha agribisnis
dan bersepakat untuk menyatukan sumberdaya yang dikuasai
dengan prinsip berbagi dalam hal keuntungan dan kerugian
usaha''%1©,

2.1. Dinamika Kemitraan Usaha Agribisnis Hortikultura

Perkembangan kemitraan usaha agribisnis hortikultura
dapat dibagi dalam tiga tahapan berikut: (a) Kemitraan Usaha
Pertanian kontrak (1980-1990); (b) Kemitraan Usaha
Pemasaran kontrak (1990—2000); dan (c) Kemitraan Usaha pada
Sub Terminal Agribisnis (2000-2020). Pada tiga periode
tersebut pola penjualan hasil pertanian sebagian besar masih
dilakukan melalui pola transaksional yang didominasi pedagang
pengumpul dan masih ditemukan sistem ijon®>’.

2.1.1.Dinamika Kemitraan Usaha Pertanian Kontrak
(1980-1990)

Pada periode 1980-1990, sebagian besar kemitraan usaha
hortikultura dilakukan melalui pertanian kontrak., namun
penyusunan kontrak cenderung didominasi oleh perusahaan
mitra'>2%, Sistem kontrak didominasi pendekatan ekonomi
transaksi, semakin kecil biaya transaksi ekonomi semakin
efektif kelembagaan ekonomi tersebut*<°. Sistem kontrak
menggambarkan kesepakatan satu pihak untuk melakukan
tindakan yang memiliki nilai ekonomi kepada pihak lain®"%*7.

Dalam menjalankan usahanya perusahaan mitra
menerapkan prinsip ekonomi modern berbasis industrialisasi
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dan tarikan pasar. Perusahaan mitra turut campur tangan dalam
melakukan kontrol sistem produksi untuk memastikan kuantitas,
kualitas, dan kontinuitas pasokan®?**. Sistem ini ditemukan
pada komoditas buahan: mangga, manggis, pisang, jeruk,
semangka, melon, dan stroberi’3!32, serta sayuran: kentang,
kubis, lobak, bawang merah, dan cabai merah!'3334, Perusahaan
mitra terdiri atas super market/hyper market, industri
pengolahan, dan perusahaan ekspor-impor hortikultura.

Kewajiban perusahaan mitra adalah menyediakan saprodi,
bimbingan teknis, pascapanen, dan memasarkan hasil'?*%.
Petani mitra berkewajiban melaksanakan budi daya sesuai
rekomendasi dan menjual hasil kepada perusahaan mitra'?*33.
Perusahaan mitra juga menjalin kemitraan dengan pedagang
pengumpul terpilih sebagai pemasok (supplier). Dalam
operasionalnya perusahaan mitra menerapkan manajemen rantai
pasok yang terdiri atas manajemen perolehan pasokan,
pengelolaan produk, dan logistik*®37,

2.1.2.Dinamika Kemitraan Usaha Pemasaran Kontrak
(1990- 2000)

Kontrak pemasaran adalah kontrak antara dua orang atau
lebih yang membentuk suatu kerjasama usaha di bidang
pemasaran dan menyepakati tentang spesifikasi dan harga
produk'. Kontrak pemasaran dapat ditegakkan jika memenuhi
empat persyaratan pokok, yaitu deskripsi barang harus jelas,
waktu pengiriman tepat, penetapan harga harus jelas, serta
waktu dan cara pembayaran sesuai kesepakatan™.

Pada periode 1990-2000, pola kemitraan yang dominan
adalah pola pemasaran kontrak karena dipandang lebih
fleksibel***3, Perusahaan mitra hanya menetapkan spesifikasi
produk yang harus dihasilkan petani dan tidak ikut campur
tangan dalam proses produksi*®*!#2, Sistem kontrak pemasaran
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banyak ditemukan pada komoditas buahan, sayuran, dan

komoditas pertanian lainnya®***.

2.1.3.Dinamika Kemitraan Usaha pada Sub Terminal
Agribisnis (2000-2020)

Sub Terminal Agribisnis (STA) merupakan salah satu
jenis infrastruktur pemasaran hasil pertanian di daerah sentra
produksi. Tujuan pengembangan STA adalah untuk mengurangi
ketergantungan petani terhadap pedagang pengumpul dan sistem
ijon, meningkatkan posisi tawar petani, serta memperlancar
distribusi hasil pertanian'®!¢,

Pada tahun 2000-2003 Kementan telah membangun 25
unit STA yang bersumber dari dana APBD dan APBN sektor
pertanian®®. Hasil kajian pengembangan STA di Provinsi Jawa
Tengah dan Jawa Timur, dari masing-masing 6 unit STA yang
dibangun, terdapat 3 unit yang berjalan baik, 2 kurang optimal,
dan 1 unit tidak berjalan®'®. STA di kawasan hortikultura telah
mampu menampung hasil produksi petani lebih dari 3040 jenis
produk sehingga membantu petani dan pelaku usaha agribisnis
dalam melakukan transaksi secara efisien'”?",

2.2. Dinamika Kemitraan Usaha Agribisnis Unggas

Perkembangan kemitraan usaha agribisnis unggas dapat
dirinci dalam tiga periode, yaitu: 1990-2000: 2000-2010: dan
2010-2020 474,

2.2.1.Dinamika Kemitraan Usaha Sebelum dan Setelah
Krisis Ekonomi (1990-2000)

Periode 19901996, bisnis unggas berjalan sangat baik
yang ditunjukkan oleh tingginya pertumbuhan populasi dan
produksi*’. Kinerja usaha ternak unggas menguntungkan,
menciptakan nilai tambah dan memiliki daya saing*"*.
Pemerintah mengeluarkan Kepres No. 22/1990 tentang
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Pembinaan Usaha Peternakan Ayam Ras. Pengembangan
dilakukan melalui Kawasan Industri Peternakan (KINAK)
dengan syarat perusahaan melakukan kemitraan dan 65%
produksi harus dickspor®“*. Kebijakan ini dipandang kurang
efektif karena ketidakmampuan perusahaan inti melakukan
ekspor sehingga terjadi gejolak harga hasil unggas®®**.

Pada tahun 1996 terjadi pertumbuhan produksi tinggi,
terjadi kelebihan pasokan, dan peternak dalam kondisi titik
impas. Tahun 1997-1999, peternak mengalami kerugian, tidak
mampu menciptakan nilai tambah, dan tidak berdaya saing®4%-°,
Pada periode ini sebagian besar peternak mengalami kerugian,
bahkan sebagian peternak gulung tikar. Pada periode pascakrisis
ckonomi (1999) kinerja kemitraan usaha mengalami penurunan
akibat gejolak harga pakan dan fluktuasi harga hasil*-°,

2.2.2.Dinamika Kemitraan Usaha Periode Wabah Flu
Burung dan Kirisis Finansial Global (2000-2010)

Pada tahun 2000-2002 industri perunggasan masih belum
menggembirakan, bahkan pada tahun 2003-2004 terjadi krisis
terberat ketika ada wabah flu burung (Avian Influenza/Al),
kemudian ditambah lagi tahun 2005 ketika pengumuman adanya
zoonosis. Krisis pada tahun 2003-2005 hanya terjadi pada
industri unggas, namun dampaknya menyentuh seluruh sistem
agribisnis® "', Kasus di Jawa Tengah terjadi penurunan
kinerja industri hulu (14,6-40%), kinerja kemitraan usaha
mengalami penurunan sebesar 20—30%, dan kinerja industri
hilir turun hingga mencapai 40-50%"".

Pada awal tahun 2008-2009, terjadi krisis finansial global
yang menyebabkan kenaikan harga bahan pangan dua hingga
tiga kali lipat dibandingkan harga pangan pada tahun 200547%,
Konsekuensinya adalah meningkatnya harga jagung di pasar
global dan biaya produksi usaha ternak unggas meningkat

6



(30-40%) sehingga mengakibatkan menurunnya keuntungan
peternak (40—50%) dan kinerja kemitraan (20-30%).

2.2.3.Dinamika Kemitraan Usaha Internal dan Eksternal

(2010-2020)

Pada periode 2010-2020, pola kemitraan yang
berkembang adalah kemitraan internal dan eksternal®’*,
Kemitraan internal yang bertindak sebagai inti adalah
perusahaan pabrik pakan dan penjualan hasil melalui harga
kontrak™®?, Sementara itu kemitraan eksternal sebagai inti
adalah perusahaan budi daya skala besar dan penetapan harga

2,53

melalui harga kontrak maupun mekanisme pasar’ >,

Pada kemitraan internal dan eksternal perusahaan inti
berkewajiban menyediakan sarana produksi peternakan
(sapronak), bimbingan teknis, pengawasan kesehatan, dan
memasarkan hasil produksi®*®. Pada kemitraan internal
peternak plasma memiliki kewajiban menyediakan kandang
berkapasitas 4.000—20.000 ekor/kandang, tenaga kerja, sekam
dan pemanas, serta menjaga keamanan >, Sementara itu pada
kemitraan  eksternal, kapasitas kandang 2.000-10.000
ekor/kandang. Kinerja kemitraan internal berjalan baik melalui
jaminan sapronak dan jaminan pasar, namun kurang mampu
menciptakan nilai tambah dan daya saing produk. Sementara itu,
kinerja kemitraan eksternal berkembang pesat karena memiliki
fleksibilitas yang lebih tinggi dalam menjalin hubungan dengan
peternak, namun rentan terhadap gejolak eksternal.

Perspektif pola kemitraan dalam 10-20 tahun ke depan,
akan didominasi bentuk kemitraan pemasaran kontrak
berjangka. Inovasi model KUAT perlu disesuaikan dengan
membangun strategi pasar yang tidak hanya mengandalkan pola
konvensional, namun juga melalui strategi pasar pola digital
atau virtual dengan sistem online sehingga dapat meningkatkan
nilai tambah dan daya saing produk.



III. REFORMULASI KEMITRAAN USAHA
AGRIBISNIS

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang
saya muliakan,

Reformulasi  kemitraan usaha agribisnis  adalah
merumuskan kembali kemitraan usaha yang telah ada ke dalam
bentuk kemitraan usaha secara lebih terpadu’>®'. Dalam
reformulasi ini pentingnya memahami perubahan paradigma dan
simpul-simpul kritis kemitraan usaha agribisnis.

3.1. Perubahan Paradigma dan Simpul Kritis Kemitraan
Usaha Agribisnis

Hasil kajian pada komoditas hortikultura dan unggas
diperoleh temuan bahwa struktur agribisnis yang berkembang
saat ini dapat digolongkan sebagai tipe tersekat-sekat (dispersal)
sehingga kurang mampu menciptakan nilai tambah dan daya
saing produk®>*>*®. Untuk mewujudkan sosok usaha agribisnis
hortikultura dan unggas yang bernilai tambah dan berdaya saing,
perlu ada perubahan paradigma dari bisnis tipe transaksional ke
tipe kemitraan (partnership)®'7>*,

Karakteristik tipe transaksional pada bisnis hortikultura
dan unggas adalah perencanaan individu, kepercayaan
antarpelaku usaha rendah, bersifat opportunistic, hal terpenting
harga, hubungan jangka pendek, aliran informasi tidak
sempurna, hubungan tidak terpadu, sulit menciptakan nilai
tambah, serta sulit bersaing di pasar®’. Sementara itu
karakteristik tipe kemitraan adalah adanya perencanaan
bersama, saling kepercayaan, berbagi fungsi logistik, berbagi
investasi dan risiko, mengutamakan mutu, hubungan berulang,
menciptakan nilai tambah, dan daya saing tinggi**.



Terdapat enam simpul kritis dalam pengembangan
kemitraan usaha agribisnis: (1) Pentingnya memahami sistem
dan usaha agribisnis secara utuh, holistik, terpadu, serta ramah
lingkungan®’%%%; (2) Penerapan manajemen rantai pasok secara
terpadu sehingga sistem distribusi dan pemasaran efisien 7>,
(3) Pentingnya membangun komitmen di antara pihak-pihak
bermitra sehingga terbangun saling kepercayaan®®®; (4)
Transformasi kelembagan petani ke dalam kelembagaan
ekonomi berbadan hukum!”?>®!; (5) Pentingnya kandungan jiwa
kewirausahaan pelaku usaha agribisnis'*%% (6) Sistem
koordinasi efektif sehingga menjamin keterpaduan proses

produk dan keterpaduan antarpelaku usaha agribisnis®*¢* %4,

3.2. Reformulasi Kemitraan Usaha Agribisnis
Hortikultura

Reformulasi kemitraan usaha agribisnis hortikultura
dilakukan dengan menyempurnakan berbagai pola kemitraaan
usaha yang ada ke dalam pola kemitraan usaha terpadu®®©!

3.2.1.Reformulasi Pola Pertanian kontrak Hortikultura

Petani melakukan konsolidasi dalam wadah kelompok
tani, gapoktan, LKMA (Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis).
Kelembagaan petani tersebut ditransformasikan dalam bentuk
kelembagaan ekonomi petani berbadan hukum dalam bentuk
koperasi primer, BUMP, dan BUMDES"*'". Konsolidasi
kelembagaan asosiasi petani/asosiasi agribisnis hortikultura,
yang merupakan kelembagaan berbadan hukum di atas desa
dalam bentuk koperasi sekunder atau Perseroan Terbatas (PT).
Kelembagaan ekonomi yang telah berbadan hukum tersebut
melakukan konsolidasi manajemen usaha pada hamparan lahan
pada skala ekonomi 25-50 ha®”!’. Pilihan komoditas
disesuaikan dengan potensi wilayah dan potensi permintaan
pasar. Dalam operasionalnya menerapkan manajemen rantai
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pasok yang didukung infrastruktur pertanian, pascapanen, dan
pemasaran. Pemilihan perusahaan mitra dan petani mitra yang
memiliki  komitmen dan integritas tinggi. Membangun
kelembagaan Pusat Pelayanan dan Konsultasi Agribisnis (PPA)
sebagai fasilitator dan pusat informasi agribisnis di atas desa.

3.2.2.Reformulasi Pola Pemasaran Kontrak Hortikultura

Petani harus dapat menghindarkan diri dari eksploitasi
pihak perusahaan mitra dan pedagang pengumpul (tengkulak)
melalui peubah kualitas dan harga melalui wadah kelompok
tani, gapoktan, LKMA. Kelembagaan petani tersebut
ditransformasikan dalam kelembagaan ekonomi petani berbadan
hukum dalam bentuk koperasi primer, BUMP, dan BUMDES di
bawah desa®”!?. Melakukan konsolidasi manajemen usaha pada
hamparan lahan yang memenuhi skala ekonomi 10-25 ha®*!?,
Dalam operasionalnya, kelembagaan ekonomi petani berbadan
hukum melakukan kontrak tertulis dengan perusahaan mitra.
Pentingnya menerapkan manajemen rantai pasok yang didukung
infrastruktur pasca panen, moda transportasi, dan kualitas SDM
profesional. Kelembagaan eckonomi petani membangun
kelembagaan Pusat Pelayanan dan Konsultasi Agribisnis (PPA)
hortikultura sebagai fasilitator dan pusat informasi.

3.2.3.Reformulasi Kemitraan Agribisnis Pola Sub Terminal
Agribisnis

Lokasi STA harus strategis, yaitu berada pada pusat
kawasan hortikultura, serta memiliki akses jalan dan pasar.
Kelembagaan pengelola STA  profesional harus memiliki
struktur organisasi, tugas pokok dan fungsi, serta aturan main
untuk mengatur para pelaku usaha®®!®.  Transformasi
kelembagaan petani ke arah kelembagaan berbadan hukum di
atas kecamatan dalam bentuk koperasi primer, koperasi
sekunder, dan BUMD sehingga meningkatkan posisi tawar
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petani’>®!. Melakukan konsolidasi manajemen usaha pada

hamparan lahan yang memenuhi skala ekonomi seluas 50-100
hektar®>!?, Pilihan komoditas disesuaikan dengan potensi
wilayah, kesiapan inovasi teknologi, inovasi kelembagaan, serta
potensi pasar. Adanya dukungan kelembagaan pembiayaan, baik
perbankan komersial maupun Kredit Usaha Rakyat (KUR) serta
pembiayaan syariah dengan bunga lunak®'.

3.3. Reformulasi Kemitraan Usaha Agribisnis Unggas

Terdapat dua kemitraan usaha agribisnis unggas, yaitu
kemitraan usaha internal dan kemitraan usaha eksternal®>?.

3.3.1.Reformulasi Kemitraan Internal

Kemitraan internal adalah kontrak antara pabrik pakan
sebagai perusahaan inti dan peternak broiler sebagai plasma dan
bersepakat untuk menyatukan sumberdaya yang dikuasai serta
membagi bersama keuntungan dan kerugian usaha®’. Beberapa
karakteristik industri perunggasan adalah: (1) Merupakan
industri biologi bernilai ekonomi tinggi; (2) Produk unggas
bersifat mudah rusak sehingga harus secepatnya sampai ke
konsumen; (3) Proses pemasukan DOC, pemeliharaan, dan
pemanenan tergantung pada kondisi iklim dan ekspektasi pasar
sehingga perlu ketepatan kapan saat masuk dan kapan saat
panen'>®; (4) Hasil panen berupa produk yang relatif homogen
sechingga diperlukan program promosi bersama'*'*; dan (5)
Produk unggas dipasarkan masih dalam bentuk unggas hidup
dan telur segar®*®®. Oleh karena itu produk unggas harus
ditangani secara cepat dan tepat dengan manajemen rantai pasok
secara terpadu dari hulu hingga hilir.

Paling tidak terdapat tiga pola kemitraan usaha agribisnis
unggas terintegrasi vertikal yang dapat dikembangkan®®’: (1)
Integrasi vertikal dengan pemilikan tunggal/grup perusahaan
peternakan; (2) Bentuk integrasi vertikal agribisnis ayam ras
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Inovasi model KUAT kawasan hortikultura berbasis
korporasi petani ditujukan untuk : (1) Memperkuat posisi tawar
petani; (2) Mendukung pengembangan kawasan pertanian
berbasis korporasi petani; (3) Memperkuat jaringan kemitraan
usaha antara petani dengan pelaku usaha; (4) Penguatan
penyediaan infrastruktur pertanian; (5) Peningkatan kapasitas
SDM petani dan pelaku usaha; (6) Memperkuat kelembagaan
petani ke arah kelembagaan ekonomi berbadan hukum; (7)
Percepatan adopsi teknologi budidaya spesifik lokasi; (8)
Pengembangan industri hulu dan industri hilir; (9) Melakukan
transformasi dari pengetahuan (knowladge) ke penerapan
praktek di lapangan (know how); serta (10) Pengembangan
strategi pasar ke arah digital atau virtual™"’.

Rancangan inovasi model KUAT hortikultura perlu
dikaitkan dengan berkembangnya industri 4.0%°, serta kondisi
kenormalan baru pandemi Covid 19. Sejalan dengan era industri
4.0 menuju pertanian 4.0, maka pengembangan model KUAT di
kawasan pertanian berbasis korporasi petani merupakan solusi
dalam pengelolaan sumberdaya pertanian secara produktif,
efisien, berdaya saing, dan ramah lingkungan’'”.

Implementasi inovasi model KUAT hortikultura perlu
dilakukan'*'": (1) Konsolidasi dalam wadah kelompok
tani/gapoktan/asosiasi hortikultura; (2) Melakukan transformasi
kelembagaan petani ke dalam kelembagaan ekonomi berbadan
hukum dalam bentuk koperasi primer/koperasi agribisnis,
BUMDES, dan BUMP; (3) Konsolidasi manajemen usaha
korporasi pada hamparan lahan dengan skala ekonomi usaha
50-100 ha dalam bentuk koperasi sekunder atau PT; (4)
Kelembagaan ekonomi petani tersebut membangun divisi
KUAT, bisnis inti, dan bisnis penunjang; (5) Penerapan
manajemen rantai pasok terpadu yang didukung infrastruktur
pertanian, pascapanen, dan industri pengolahan; (6) Divisi
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KUAT harus membangun jaringan kerja sama yang harmonis,
baik secara internal maupun eksternal; (7) Kelembagaan KUAT
dijadikan sebagai pusat kegiatan dan pelayanan bisnis
hortikultura; dan (8) Perubahan strategi pemasaran dari
pendekatan pasar konvensional ke arah strategi digital atau
virtual. Inovasi model KUAT di kawasan hortikultura berbasis
korporasi petani disajikan pada Lampiran 1.

4.2. Inovasi Model KUAT di Kawasan Unggas Berbasis
Korporasi Petani

Inovasi model KUAT komoditas unggas di kawasan
berbasis peternakan ditujukan untuk: (1) Memperkuat posisi
tawar peternak rakyat baik di pasar input maupun pasar output;
(2) Mendukung pengembangan kawasan perunggasan berbasis
korporasi peternak; (3) Memperkuat jaringan kemitraan usaha
antara peternak dengan pelaku usaha hulu dan hilir; (4)
Penyediaan sapronak dan prasarana pendukung dalam suatu
kawasan industri perunggasan; (5) Peningkatan kapasitas SDM
peternak dan pelaku usaha agribisnis; (6) Memperkuat
kelembagaan peternak ke arah kelembagaan ekonomi berbadan
hukum; (7) Percepatan adopsi teknologi dan manajemen usaha
ternak modern; (8) Pengembangan industri hulu terutama
industri bibit dan pakan ternak, serta industri hilir khususnya
RPU, cold storage dan industri pengolahan; dan (9) Perubahan
strategi pemasaran dari strategi pasar konvensional ke arah
strategi digital atau virtual marketing*>".

Inovasi Model KUAT di kawasan unggas dapat
diimplementasikan dalam pengembangan usaha ternak unggas
komersial pola mandiri dan unggas lokal. Strategi
pengembangan model KUAT di kawasan unggas berbasis
peternak dapat berkelanjutan jika dilakukan melalui prinsip-
prinsip kemitraan usaha, yaitu: adanya kesetaraan, saling
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berkomitmen, rasa saling percaya-memercayai, dan adanya
keterbukaan antar pihak-pihak yang bermitra®!*74,

Rancangan inovasi model KUAT unggas dapat dilakukan
melalui transformasi dari sistem usaha ternak tradisional
berbasis sumberdaya lokal dengan SDM keterampilan rendah ke
arah usaha ternak semi intensif hingga intensif dengan
menggunakan input modern berbasis bahan baku pakan
setempat dengan SDM terampil, dan terakhir pengembangan
agribisnis unggas lokal berbasis iptek dan SDM berketerampilan
tinggi'®’"’>. Melakukan konsolidasi kelembagaan peternak
dalam wadah asosiasi komoditas dan mentranformasikan
kelembagaan ekonomi peternak berbadan hukum. Merintis
segmen pasar modern, industri kuliner dan pelanggan langsung
dengan menerapkan standar produk hasil unggas organik, serta
mengembangkan digital marketing® 3%,

Implementasi inovasi model KUAT komoditas unggas
dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut*!>!,
Peternak melakukan konsolidasi dalam wadah kelompok
ternak/asosiasi unggas. Transformasi kelembagaan petani ke
arah kelembagaan ekonomi berbadan hukum dalam bentuk
koperasi primer, koperasi agribisnis, BUMD, dan BUMP.
Melakukan konsolidasi manajemen kelembagaan ekonomi
peternak unggas yang memenuhi skala ekonomi, usaha ternak
unggas komersial mandiri dengan skala (2.000—4.000 ekor/KK)
dan wusaha ternak unggas lokal (50-1.000 ekor/KK).
Membangun divisi KUAT komoditas unggas, serta divisi bisnis
inti dan bisnis penunjang. Pengelolaan KUAT dilakukan dengan
menerapkan manajemen rantai pasok terpadu, kemitraan usaha
berkeadilan, serta kandungan kewirausahaan tinggi'®'’.
Mendorong  berkembangnya  industri  kreatif, industri
pengolahan, dan industri kuliner berbasis unggas®~%®, Inovasi
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model KUAT di kawasan unggas berbasis korporasi petani
disajikan pada Lampiran 2.

4.3. Dampak Model KUAT Terhadap Nilai Tambah dan
Daya Saing

Dampak inovasi model KUAT komoditas hortikultura dan
unggas terhadap nilai tambah dan dayasaing melalui
pembentukan biaya pokok lebih rendah®*!”, meningkatkan
keuntungan®®*, meningkatkan nilai tambah’*>% dan daya

saing produk®'””’, mengurangi risiko produksi dan harga®**.

4.3.1.Dampak Peningkatan Nilai Tambah

Komoditas hortikultura dan unggas memiliki potensi besar
untuk  dibangkitkan sebagai komoditas yang mampu
menciptakan nilai tambah dan daya saing'3*®. Sumber nilai
tambah terbesar dalam kegiatan agribisnis terdapat pada
kegiatan agroindustrinya’”*”, Penerapan model KUAT di
kawasan bawang merah di Kabupaten Malang memberikan nilai
tambah petani antara Rp3.284-Rp7.872/kg/musim dan nilai
tambah bagi pedagang antara Rp395 - Rp890/kg'’. Sementara
itu, kawasan bawang merah di Kabupaten Solok memberikan
nilai tambah petani antara Rp2.216 - Rp8.500/kg/musim dan
pelaku tata niaga antara Rp973/kg—Rp1.455/kg'".

Nilai tambah peternak pada usaha ternak broiler di Jawa
Barat pada kemitraan internal vang cenderung berada dalam
kawasan tertentu sebesar Rp3.748/kg/siklus dan bagi pedagang
antara Rp875/kg—Rp1.250/kg bobot hidup®. Nilai tambah
peternak broiler di Jawa Barat pada kemitraan eksternal yang
cenderung menyebar sebesar Rp3.594/kg/siklus dan pedagang
antara Rp875/kg—Rp1.250/kg™.

Nilai tambah yang diterima pelaku rantai pasok pada ayam
kampung pedaging di Jawa Barat adalah sebagai berikut: nilai
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tambah peternak sebesar Rp2.466/kg/siklus dan pedagang antara
Rp1.020/kg—Rp3.507/kg bobot hidup™. Sementara itu, nilai
tambah yang diterima peternak ayam kampung petelur di Jawa
Barat adalah sebesar Rp3.144/kg/siklus dan pedagang antara
Rp1.200/kg—Rp2.400/kg™.

4.3.2.Dampak Peningkatan Daya Saing

Konsep daya saing dapat dilihat dari perspektif
keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif. Keunggulan
komparatif diukur dengan efisiensi penggunaan sumberdaya
domestik pada harga sosial dianalisis dengan menggunakan
Domestic Resource Cost Ratio (DRCR), sedangkan keunggulan
kompetitif diukur dengan efisiensi penggunaan sumberdaya
domestik pada harga privat atau Private Cost Ratio (PCR). Hasil
analisis keunggulan komparatif DRCR<1 dan keunggulan
kompetitif PCR<I menunjukkan sistem komoditas hortikultura
dan unggas secara ekonomik dan finansial memiliki daya saing.

Daya saing usaha tani bawang merah di Kabupaten Brebes
dan Simalungun pada pola transaksional diperoleh nilai
koefisien DRCR 0,49-0.72 dan nilai koefisien PCR
0,31-0,70**¥*%! Hasil kajian tentang daya saing di kawasan
bawang merah melalui model KUAT di Kabupaten Malang
memiliki daya saing lebih tinggi dengan nilai DRCR 0,27-0,42
dan PCR 0,28—0,43'" dan di Kabupaten Solok diperoleh nilai
DRCR 0,31-0,44 dan PCR 0,33-0,52"".

Hasil kajian tentang daya saing KINAK PIR broiler di
Kabupaten Bogor dan Tasikmalaya memiliki keunggulan
komparatif sedikit lebih baik dengan nilai koefisien DRCR
0,75-0,89 dibandingkan pola peternak mandiri DRCR
0,78-0,92 dan nilai koefisien PCR KINAK PIR 0,75-0,93
dibandingkan pola peternak mandiri 0,76-0,98 8493,
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V. POTENSI, TANTANGAN, DAN PELUANG
PENGEMBANGAN MODEL KUAT

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang
saya muliakan,

5.1. Potensi Pengembangan

Data Input Output 2005 dan 2010 menunjukkan bahwa
komoditas hortikultura dan unggas memiliki potensi dalam
menciptakan nilai tambah dan daya saing®’. Kedua komoditas
tersebut memiliki keterkaitan yang luas, baik keterkaitan ke hulu
maupun ke hilir”*°, Kedua komoditas tersebut mampu
menghasilkan devisa melalui ekspor dan menghemat devisa
melalui substitusi impor"®’?. Komoditas hortikultura juga
mampu menyediakan jasa-jasa lingkungan, dan unggas
menghasilkan pupuk organik untuk budi daya hortikultura®>-"7",

Pelaksanaan pembangunan pertanian selama ini bias
melalui  strategi  introduksi teknologi untuk memacu
pertumbuhan produksi dan kurang menggunakan strategi
kelembagaan™>!7. Pembentukan kelembagaan masih terbatas
untuk peningkatan produksi dan belum berorientasi peningkatan
pendapatan, memperkuat ikatan horizontal, tetapi masih lemah
dalam memperkokoh ikatan vertikal**®®.  Kelembagaan
agribisnis terbangun tersekat-sekat sehingga kurang mampu
meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk®®!’.
Intervensi pemerintah lebih ditekankan melalui budaya material,
namun kurang dalam aspek peningkatan kapasitas SDM,
penguatan kelembagaan, dan pemberdayaan masyarakat®%7,

Inovasi model KUAT memiliki potefisi untuk dapat
diterapkan karena didukung ketersediaan sumber daya alam
(SDA), SDM, teknologi, kelembagaan petani, serta adanya
dukungan kebijakan pemerintah. Pengembangan kelembagaan
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petani yang ada saat ini merupakan basis yang memiliki potensi
untuk dikembangkan lebih lanjut menjadi model KUAT. Pilot
project pengembangan kawasan bawang merah telah dilakukan
di Kabupaten Malang, Jawa Timur dan Kabupaten Solok,
Sumatera Barat, yang berpeluang direplikasi pada komoditas
dan lokasi lainnya! %, Pengembangan satu unit model KUAT di
kawasan bawang merah pada skala 50 ha perlu dana sebesar 12,5
Milyar!’. Sementara itu pengembangan satu unit model KUAT
di kawasan unggas lokal dengan skala 50.000 ekor diperkirakan
diperlukan dana sebesar Rp 10 Milyar.

5.2. Tantangan Pengembangan

Permasalahan pokok dalam pengembangan hortikultura
dan unggas adalah belum terwujudnya ragam, kuantitas,
kualitas, dan kesinambungan pasokan®>$3% Kegiatan panen
dilakukan secara masal dan penanganan pascapanen sekedar
memilih (sortasi) dan memilah (grading) '"'**. Lemahnya
permodalan dan akses petani terhadap Kredit Usaha Rakyat
(KUR) dan pembiayaan syariah menyebabkan modal usahatani
sepenuhnya tergantung pada perusahaan mitra®!-6465,

Pengembangan inovasi model KUAT hortikultura dan
unggas menghadapi tantangan, baik tantangan internal maupun
cksternal. ~ Tantangan  internal  meliputi ~ bagaimana
mengkonsolidasikan para petani ke dalam kelembagaan
ekonomi berbadan hukum, mengkonsolidasikan pelaku usaha
agribisnis lainnya, mencari perusahaan mitra yang memiliki jiwa
kepemimpinan dan penerobos, menarik minat investor untuk
menanamkan modalnya di kawasan pertanian, menurunkan
biaya produksi dan distribusi serta biaya transaksi ekonomi, dan
bagaimana nilai tambah dapat didistribusikan secara adil 7.

Beberapa tantangan eksternal meliputi perubahan iklim,
bencana alam berupa kebanjiran, kekeringan, serta serangan
OPT, wabah penyakit, dan pandemi Covid 19°'°%%; tingginya
fluktuasi harga hasil produk hortikultura dan unggas ®'*°¢;
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kurangnya dukungan infrastruktur pertanian dan pemasaran
hasil; serta perubahan perilaku konsumen di era industri 4.0 dan
pandemic Covid 19 ke arah teknologi digital atau virtual®*23,

5.3. Peluang Pengembangan

Esensi daya saing adalah efisiensi dan produktivitas®>83-84,

Upaya peningkatan nilai tambah dan daya saing hortikultura dan
unggas dapat dilakukan melalui langkah-langkah berikut':'%:63:
(1) Pengembangan inovasi model KUAT di kawasan pertanian
berbasis korporasi petani*!'”'; (2) Dukungan sarana dan
prasarana pertanian, teknologi, infrastruktur pertanian; serta (3)
Pengembangan teknologi informasi untuk menjawab tantangan
perubahan perilaku konsumen ke arah pola digital atau virtual
marketing®***. Fenomena pandemi Covid-19 membuka peluang
mewujudkan usaha agribisnis hortikultura dan unggas pada
posisi  “the new normal” dengan menerapkan protokol
kesehatan pada seluruh segmen rantai nilai produk.

Peluang tersebut dapat dicapai melalui penerapan
manajemen rantai pasok terpadu yang didukung oleh teknologi
imformasi sehingga dicapai keterpaduan proses produk dan
antarpelaku usaha agribisnis'’*%". Peningkatan nilai tambah
dan daya saing melalui inovasi model KUAT membutuhkan
kehadiran perusahaan mitra pemimpin, SDM profesional, dan
memiliki integritas tinggi dalam pengembangan agribisnis'-1*-%,
Pada sisi lain, perlu kehadiran kelompok tani yang memiliki
soliditas, menguasai teknologi dan komitmen yang tinggi'-®!7,

Inovasi model KUAT memiliki peluang untuk diwujudkan
dan diterapkan karena adanya dukungan kebijakan pemerintah
melalui Permentan No. 18 Tahun 2018 tentang Pedoman
Pengembangan Kawasan Pertanian Berbasis Korporasi
Petani®!”2?, Inovasi model KUAT dengan dukungan kebijakan
pemerintah, Pemda, dan partisipasi pelaku agribisnis dalam
suatu kawasan diyakini dapat meningkatkan nilai tambah dan
daya saing komoditas hortikultura dan unggas.
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VI. ARAH, SASARAN, DAN STRATEGI
PENGEMBANGAN MODEL KUAT

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang
saya hormati,

Inovasi kelembagaan model KUAT memiliki potensi
dampak terhadap peningkatan nilai tambah dan daya saing
produk hortikultura dan unggas. Oleh karena itu, dalam
pengembangannya diperlukan formulasi arah, sasaran, dan
strategi yang tepat dan implementatif,

6.1. Arah Pengembangan

Arah pengembangan usaha agribisnis hortikultura dan
unggas adalah peningkatan nilai tambah dan daya saing melalui
inovasi model KUAT di kawasan pertanian berbasis korporasi
petani. Sosok agribisnis yang ingin diwujudkan diarahkan pada
sistem dan usaha agribisnis yang holistik dan terpadu'-!'7%.
Inovasi model KUAT yang perlu dikembangkan adalah yang
mampu memfasilitasi sistem koordinasi petani dan peternak
dengan para perusahaan skala besar schingga dapat
meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk, pertumbuhan
yang berkualitas dan ramah lingkungan'”""%, Inovasi model
KUAT dapat diprioritaskan di kawasan hortikultura dan unggas
berbasis korporasi petani dan dapat direplikasikan pada kawasan
dan komoditas pertanian lainnya.

6.2. Sasaran Pengembangan

Sasaran utama pengembangan inovasi model KUAT
adalah: (1) petani/peternak, kelompok petani/kelompok
peternak; (2) pelaku usaha agribisnis hortikultura dan unggas di
kawasan berbasis korporasi petani; dan (3) pelaku usaha jasa
penunjang dan subsistem penunjang agribisnis hortikultura dan
unggas.
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Penerapan model KUAT meliputi empat bentuk, yaitu: (1)
model KUAT berbasis koperasi, dengan sasaran membentuk
koperasi primer dan sekunder terintegrasi secara vertikal dalam
satu kesatuan rantai pasok; (2) model KUAT berbasis LKMA,
dengan sasaran LKMA dengan membentuk koperasi primer
agribisnis dan koperasi sekunder agribisnis terintegrasi secara
vertikal dalam sistem agribisnis terpadu; (3) model KUAT
berbasis PT dengan sasaran membentuk kelembagaan koperasi
primer dan PT berperan sebagai “korporasi petani” untuk
menjembatani keterkaitan proses produk dan keterkaitan
antarpelaku  usaha; dan (4) model KUAT berbasis
koperasi/koperasi agribisnis dan PT, yaitu kombinasi kedua
model dilakukan secara terintegrasi antara koperasi
primer/koperasi agribisnis, koperasi sekunder/koperasi sekunder
agribisnis, dan PT untuk menjembatani keterkaitan proses
produk dan antarpelaku dalam satu kesatuan rantai pasok!'”-4468,

6.3. Strategi Pengembangan

Untuk mencapai sasaran yang diharapkan diperlukan
langkah-langkah strategi pengembangan, vaitu: (1) penguatan
regulasi  atau kebijakan dalam mendorong kerja sama
pemerintah dengan pemerintah daerah melalui Peraturan
Menter1 Pertanian tentang kemitraan usaha menurut subsektor;
(2) melakukan pemetaan kawasan pertanian berbasis korporasi
petani dan sekaligus kawasan pusat-pusat konsumsi; (3)
transformasi kelembagaan petani ke dalam kelembagaan
ckonomi yang berbadan hukum; (4) pembentukan dan
penerapan kelembagaan model KUAT berbasis koperasi,
LKMA, PT, dan atau kombinasi; dan (5) mensinergikan
xebijakan, program, dan kegiatan pengembangan kawasan
berbasis korporasi petani, antara pemerintah dan pemerintah
daerah, serta kelembagaan petani dan pelaku swasta dalam suatu
kawasan pertanian yang holistik dan terpadu.
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VII. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang
saya muliakan,

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dapat ditarik
kesimpulan dan implikasi kebijakan sebagai berikut:

7.1. Kesimpulan

Inovasi model KUAT dapat meningkatkan nilai tambah
petani hortikultura sebesar 20,5-47.5% dan peternak unggas
komersial sebesar 5-10%, sarta komoditas unggas lokal sebesar
20-25%. Inovasi model KUAT dapat meningkatkan daya saing
hortikultura sebesar 15,5-40,54% dan unggas komersial sebesar
2,46-23.47%. Inovasi model KUAT dilengkapi dengan
teknologi informasi digital dan virtual marketing dapat
mempercepat peningkatan nilai tambah dan daya saing produk.

Inovasi model KUAT dapat diterapkan di kawasan
hortikultura, kawasan unggas. atau komoditas pertanian lainnya.
Implementasinya dapat dilakukan dengan berbagai alternatif
model, yaitu model KUAT berbasis koperasi, koperasi
agribisnis, Perseroan Terbatas (PT), serta model KUAT
berbasis koperasi dan PT sebagai jembatan penghubung antara
petani dengan konsumen atau pelanggan.

Penerapan model KUAT dapat berhasil baik dengan
memperhatikan beberapa hal pokok sebagai berikut : (a)
Pengembangannya diprioritaskan di kawasan pertanian
berbasis korporasi petani; (b) Menerapkan manajemen rantai
pasok terpadu sehingga terbangun keterpaduan proses produk
dan keterpaduan antarpelaku rantai pasok; (c¢) Berorientasi pada
pemenuhan kebutuhan konsumen sehingga aspek mutu dan
kontinuitas pasokan menjadi sangat penting; (d) Tujuan dan
segmen pasar harus jelas; (e) Melakukan perubahan strategi
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pemasaran dari strategi pasar konvensional ke strategi pasar
digital atau virtual.

7.2. Implikasi Kebijakan

Upaya membangun kawasan pertanian yang mampu
menciptakan nilai tambah dan daya saing secara berkelanjutan
harus memperhatikan beberapa faktor penentu daya saing.
Beberapa faktor internal yang harus mendapatkan perhatian
adalah ketersediaan input produksi, berkembangnya industri
vang bersifat saling mendukung, kondisi permintaan pasar baik
pasar domestik maupun ekspor, serta strategi, struktur, dan
persaingan antar perusahaan. Sementara itu faktor eksternal
adalah kebijakan pemerintah yang kondusif, dan kemampuan
pelaku usaha menangkap peluang pasar. Melalui sinergitas
antara faktor internal dan eksternal akan membentuk modal
sosial sebagai penentu daya saing.

Dalam implementasinya diperlukan adanya penyesuaian
vang bersifat spesifik lokasi, agroekosistem, komoditas,
perubahan perilaku konsumen pada kondisi kenormalan baru
ditengah pandemi Covid 19. Perubahan perilaku konsumen
tersebut perlu diantisipasi dengan tidak hanya menerapakan
strategi pasar secara konvensional, namun juga dilengkapi
dengan strategi pasar dengan digital marketing melalui aplikasi
online, melalui e-commerse dan media sosial.

Pemerintah telah mengeluarkan Permentan No. 18 Tahun
2018 tentang Pedoman Pengembangan Kawasan Pertanian
Berbasis Korporasi Petani. Agar lebih operasional, Permentan
tersebut perlu dilengkapi dengan Permentan tentang Kemitraan
usaha dan Grand Design Pengembangan Korporasi Petani
sebagai Penggerak Ekonomi Kawasan Pertanian untuk
Kesejahteraan dengan memperhatikan kondisi kenormalan baru
di tengah pandemic Covid 19.
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VIIL. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang
saya hormati,

Penerapan hasil inovasi model KUAT semakin
dibutuhkan untuk mengatasi, persaingan antar pelaku usaha
tidak hanya antar komoditas dan antar negara, tetapi juga terjadi
antar rantai pasok komoditas. Strategi pasar yang dilakukan
secara konvensional melalui pertukaran secara langsung mulai
tergantikan dengan strategi pasar yang dilakukan secara digital
marketing yang melibatkan kelompok milineal. Oleh karena itu,
perpaduan antara inovasi teknologi baru dan inovasi model
KUAT yang diperkuat dengan informasi teknologi diharapkan
mampu  meningkatkan produktivitas dan mutu produk,
menciptakan nilai tambah, serta daya saing produk.

Pengembangan inovasi model KUAT tidak terbatas pada
komoditas hortikultura dan unggas, tetapi dapat diterapkan pada
komoditas pertanian lainnya. Dalam implementasinya
diperlukan kerja sama antara pemerintah, pemerintah daerah,
perbankan, pihak swasta, serta kelembagaan ekonomi petani
sebagai upaya mencapai keberhasilan penerapan inovasi model
KUAT di kawasan pertanian berbasis korporasi petani.

“Yaa ayyuha ladziina aamanu laa ta’kulu amwaalakum
bainakum bil bathili illa an takuuna tijaaratan ‘an taradhin
minkum®

(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu makan
harta orang lain dengan cara batil, kecuali dengan perniagaan
yang berlaku dengan sukarela di antara kamu) (Surah An Nisa:
29).
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I 1999
5. Pembina 1 Oktober IV/A Mentan
2001
6. Pembina 1 Oktober IV/B Mentan
Tingkat I 2003
7. Pembina 1 Oktober IV/C Presiden
Utama Muda 2005
8. Pembina 1 Oktober IV/D Presiden
Utama Madya 2009
9. Pembina 1 April 2014 IV/IE Presiden
Utama
E. Jabatan Fungsional Peneliti
No Jenjang Jabatan TMT Jabatan
1. Ajun Peneliti Muda, Golongan I11/C 1-04-1993
2. Peneliti Muda, Golongan IV/A 1-10-1999
3. Peneliti Madya, Golongan IV/B 1-10-2003
4. Peneliti Madya, Golongan IV/C 1-12-2005
5. Peneliti Utama, Golongan IV/D 1-10-2009
6. Peneliti Utama, Golongan IV/E 1-04-2014

69



F. Karya Tulis Ilmiah

No. Kualifikasi Jumlah
1.  Penulis Tunggal 9

2. Penulis Utama 68

3. Bersama Penulis Lain 39
No. Bahasa Jumlah
1. Indonesia 108
2.  Inggris 8

G. Keterlibatan dalam Pengelolaan Jurnal Ilmiah

Peran/

No Uraian Penerbit Tahun
Tugas

1. Jurnal Forum PSEKP Dewan 2011-
Agro Ekonomi Redaksi 2019

2. Jurnal SB-IPB Mitra 2011,
Manajemen & Bestari 2017,
Agribisnis 2018

3. Indonesian SB-IPB Editor 2017 -
Journal of 2018
Business
Entrepreuneurshi
p

4, Jurnal Ilmu LPPM-IPB  Mitra 2018
Pertanian Bestari
Indonesia

5. Jurnal Penelitian  Puslitbang  Mitra 2018
Tanaman Industri Perkebunan Bestari
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(Lanjutan)
No Uraian Penerbit Fomiy Tahun
Tugas
6.  Jurnal Pengkajian BBPTP Mitra 2019
dan Bestari
Pengembangan
Teknologi
Pertanian
7. Jurnal Puslitbang  Mitra 2019
Hortikultura Hortikultura Bestari
3. Jurnal Badan Mitra 2019
Informatika Litbang Bestari
Pertanian Pertanian

H. Keikutsertaan dalam Keanggotaan Tim Asesor
Jabatan Fungsional Peneliti

Peran/

No Uraian Instansi Tahun
Tugas
I.  Anggota Tim Kementan Penilai 2016—
Penilai Jabatan 2018

Fungsional Peneliti
Instansi (TP2I)

2. Anggota Majelis Kementan Asesor/ 2019—
Asesor Peneliti Penilai  sekarang
Instansi (MAPI)

3. Anggota Tim PSEKP Asesor/ 2019—
Asesor Unit Kerja Penilai  sekarang
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1.

Keikutsertaan dalam Kegiatan Ilmiah

No

Uraian Peran Tempat

Tahun

1.

Workshop on Peserta Depok
Alternative Model,

Measurement and Data

for Supporting

Sustainable

Development in

Indonesia

1993

Lokakarya Nasional Peserta Bogor
Dampak Sosial

Ekonomi Program

Pengendalian Hama

Terpadu

1994

Projection and Policy =~ Pemakalah Bangkok,

Implication of Medium Thailand
and Long Term Rice
Supply and Demand in
Indonesia. Center for
Agro-Socio Economic
Research (Bogor) in
Collaboration with
[nternational Food
Policy Research
(Washington, DC,
USA)

1995

Seminar Nasional Pemakalah Cisarua
Peternakan dan Bogor
Veteriner

1993




(Lanjutan)_

No

~ Uraian Peran

Tempat Tahun

3

Seminar Nasional Pemakalah
Peluang dan Tantangan

Agribisnis Perkebunan,

Peternakan dan

Perikanan

Bogor 1995

Simposium Nasional ~ Pemakalah
Kemitraan Usaha
Ternak, Ikatan [lmu-
[Imu Peternakan
I[ndonesia bekerja sama
dengan Balai Penelitian
Ternak Ciawi Bogor

Bogor 1995

Seminar Nasional Pemakalah
Prospek

Pengembangan

Agribisnis Kacang

Tanah di Indonesia

Malang 1996

Seminar Nasional Pemakalah
Industrialisasi,

Rekayasa Sosial, dan

Peranan Pemerintah

dalam Pembangunan

Pertanian

Bogor 1996

Seminar Nasional Kiat Pemakalah
Usaha Peternakan

dalam rangka HUT

XXX Fak. Peternakan

Unsoed

Purwokertc 1996
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(Lanjutan)

No Uraian Peran Tempat Tahun
10. Seminar Dinamika Pemakalah Bogor 1997
Ekonomi Pedesaan dan
Peningkatan Daya

Saing Sektor Pertanian

1,

Seminar Nasional Kiat Pemakalah
Usaha Peternakan

Purwokertc 1999

L2,

Seminar Nasional Pemakalah
Pengembangan

Peternakan Berbasis

Sumberdaya Lokal

(Local resource Base

Livestock

Development)

Bogor

2001

13,

The impact of policy =~ Pemakalah
adjusment on

agricultural input

market and rice farmer

income.

Malang

2001

14.

Seminar Nasional Peserta
Inovasi Agribisnis:

Tantangan dan Peluang
Komunikasi,

Sumberdaya lahan dan

Sosial Ekonomi

Pertanian

Bogor

2002

74



(Lanjutan)

No = Urmian Peran  Tempat Tahun
15. Lokakarya Pemakalah Bandung 2002
Pengembangan

Usahatani Terpadu
berwawasan Agribisnis
Mendukung
Pemanfaatan
Sumberdaya Pertanian
Jawa Barat (Indonesia),
Lembang, Bandung
(Indonesia)

16.

Role of Agriculture in  Peserta Bogor
Indonesia: Enhancing

the Contribution of

Agriculture to Proverty

Reduction and Food

Security

2005

17.

Seminar Nasional Peserta Jakarta
Kinerja Pembangunan

Pertanian 2006 dan

Prospek 2007

2006

18.

Workshop on Impact of Peserta Jakarta
High International

Commodity Prices:

Evidences, Challenges

and Opportunities

2008
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(Lanjutan)

N -

. Urajan Peran

Tempat

Tahun

19.

Seminar Nasional Peserta
Dinamika

Pembangunan

Pertanian dan

Perdesaan: Tantangan

dan Peluang Bagi

Peningkatan

Kesejahteraan Petani

Bogor

2008

20.

Peningkatan Daya Pemakalah
Saing Agribisnis

Berorientasi

Kesejahteraan Petani

Bogor

2009

21.

Pembangunan Peserta
Perdesaan Berbasis

Ketahanan Pangan dan
Agroindustri

Bogor

2009

22,

Revitalizing Peserta
Development

Approach: Challenges

and Prospects for

Islamic Economics

Bogor

2010

23

Symposium IFLA Asia Pemakalah
Pasific Shanghai (CN),
October 2012.

Shanghai,

China

2012

24,

Workshop Nasional Pemakalah
Pengembangan Peran

Unggas Lokal dalam

Industri Perunggasan

Nasional

Jakarta

2012
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(Lanjutqn__)

No

Uraian Peran

 Tempat Tahun

25.

International Pemakalah
Conference on

Agribusiness

Marketing

Jember 2012

26.

Dosen Tamu pada Pemakalah
Program Studi

Agribisnis UIN Syarif
Hidayatullah

Tangera- 2012
ng

27,

Proverty Pemakalah
Alleviationthrough

Duct Meat Agribisnis:

The Urgency of

Partnerships between

Farmers and Restaurant

Surabaya 2013

28.

Seminar Nasional Hari Pemakalah
Pangan Sedunia ke-33
Optimalisasi Sumber
Daya Lokal melalui
Diversifikasi Pangan
Menuju Kemandirian
Pangan dan Perbaikan
Gizi Masyarakat
Menyongsong
Masyarakat Ekonomi
ASEAN 2015

Padang 2015

F



(Lanjutan)

No

Uraian

Peran Tempat

Tahun

29,

Perlindungan dan
Pemberdayaan
Pertanian dalam
Rangka Pencapaian
Kemandirian Pangan
Nasional dan
Peningkatan
Kesejahteraan Petani

Pemakalah Bogor

2015

Seminar Nasional
Perlindungan dan
Pemberdayaan
Pertanian dalam
Rangka Pencapaian
Kemandirian Pangan
Nasional dan
Peningkatan
Kesejahteraan Petani

Pemakalah Bogor

2016

3l

Seminar Nasional
PERSEPSI I1I Manado

Pemakalah Manado

2018

32.

Tim Penyusunan
Naskah Kebijakan
Kemitraan Usaha
Peternakan Ditjen
Peternakan dan
Kesehatan Hewan

Pakar/Tena Jakarta
ga Ahli

2018

33

Pemetaan dan Review
Proses Bisnis
Pengembangan
Wilayah Hortikultura

Tenaga Jakarta
Ahli

2019
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(Lanjutan)

No Uraian Peran Tempat Tahun
34.  Grand Design Pemakalah Bogor 2019
Pengembangan
Korporasi Petani
Sebagai Penggerak
Ekonomi Kawasan
Pertanian untuk
Kesejahtaraan Petani
J.  Pembinaan Kader Ilmiah
Pejabat Fungsional Peneliti
No Jumlah Instansi Peran/Tugas Tahun
1 1 (satu) PSEKP Pembimbing 2004
2 1 (satu) PSEKP Pembimbing 2017
3.  2(dua) PSEKP Pembimbing 2016
4. 1 (satu) Kemendag Pembimbing 2016
5 1 (satu) Puslitbangnak ~ Pembimbing 2018
6 2 (dua) Universitas Pembimbing 2018
Sam Ratulangi
7. 2(dua) PSEKP Pembimbing 2019
8. 1 (satu) UIN Pembimbing 2019
Walisongo
9 2 (dua) UIN Pembimbing 2020
Walisongo
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Mahasiswa
No  Jumlah  Instansi  Peran/Tugas Tahun
1. 1 (satu) IPB Penguji Luar 2012
Komisi Ujian
Terbuka
Program Doktor
2. 1 (satu) IPB Pembimbing 2015
Luar Komisi
3. 1 (satu) IPB Penguji Luar 2016
Komisi Ujian
Tertutup
Program Doktor

4. 1 (satu) IPB Penguji Luar 2017
Komisi Ujian
Tertutup
Program Doktor

5. 2(dua) IPB Penguji Luar 2018
Komisi Ujian
Terbuka
Program Doktor

6. 1 (satu) IPB Penguji Luar 2019
Komisi Ujian
Tertutup
Program Doktor

Organisasi Profe

Nama Organisasi

1. Pengurus dan anggota Perhepi 2017
Komda Bogor
2. Anggota Himpenindo 2019
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Tanda Peng

Penulis Makalah IImiah
Terbaik Sebagai Sumbangan
Hasil Penelitian Lingkup
Balitbang Pertanian Tahun
1997 dengan judul: Dinamika
Penguasaan Lahan,
Kesempatan Kerja dan
Pendapatan Rumah Tangga:
Analisis Panel Petani Nasional
(PATANAS) dengan
Pendekatan Ekoregional

1999

Badan
Litbang
Pertanian

Penulis Makalah Ilmiah
Terbaik Lingkup Balitbang
Pertanian Periode 2008—2010
dengan judul: Perkiraan
Dampak Kebijakan Proteksi
dan Promosi terhadap Ekonomi
Hortikultura Indonesia

2010

Badan
Litbang
Pertanian

Anugerah Agro Inovasi
sebagai Peneliti Berprestasi
Balitbang Pertanian Tahun
2011

2011

Menteri
Pertanian

Satyalancana Karya Satya 20
Tahun

2016

Presiden
RI
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